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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh aktivitas sumber daya 

manusia. Kualitas sumber daya manusia bergantung pada kualitas pendidikan. 

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha manusia untuk 

membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 

kebudayaan.
1
 Dengan demikian peran pendidikan sangat penting untuk 

menciptakan masyarakat cerdas, damai, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu 

pembaharuan pendidikan harus selalu ditingkatkan khususnya di lembaga 

pendidikan Islam. 

Lembaga pendidikan Islam selain dalam hal pendidikan umum juga 

memiliki tujuan menghasilkan manusia muslim yang menghayati dan 

mengamalkan ajaran agamanya, dapat menjadikan semua mata pelajaran sebagai 

usaha untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan agama.
2
 Artinya dengan 

melalui mata pelajaran sains, ilmu-ilmu sosial, matematika dan sebagainya 

dilaksanakan bebarengan yang dijiwai pendidikan agama. 

Basis kompetensi yang dikembangkan di lembaga pendidikan Islam harus 

menjamin pertumbuhan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. Oleh karena 
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itu penerapan kitab kuning di lembaga pendidikan Islam sebagai landasan bagi 

pengembangan spiritual untuk kesejahteraan masyarakat mutlak harus 

ditingkatkan karena asumsinya adalah jika pendidikan agama Islam yang dijadikan 

landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan dengan baik maka kehidupan 

masyarakat akan lebih baik. 

Penerapan kitab kuning memang bukan bagian yang integral di lembaga 

pendidikan Islam, akan tetapi penerapan kitab kuning merupakan salah satu tradisi 

agung (great tradition) di Indonesia. Tradisi pengajaran agama Islam yang muncul 

di pesantren Jawa dan semenanjung Malaka, yaitu untuk mentransmisikan Islam 

tradisional sebagaimana yang terdapat dalam kitab-kitab klasik yang ditulis 

berabad-abad lalu. Kitab ini dikenal di Indonesia sebagai kitab kuning.
3
 Di 

kalangan pesantren kitab kuning dianggap formulasi final dari ajaran-ajaran Al -

Qur’an dan Sunnah Nabi, kitab kuning ditulis oleh para ulama dengan kualifikasi 

ganda, keilmuan yang tinggi dan moralitas yang luhur.
4
 

Tradisi pengajaran agama Islam dengan kitab kuning seperti di pondok-

pondok pesantren perlu dikembangkan dan dibudayakan di lembaga-lembaga 

pendidikan Islam seperti madrasah, kita tahu sumber-sumber ilmu Islam tentang 

ibadah, syariah, muamalah, akidah dalam ajaran Islam itu berasal dari kitab-kitab 

kuning, sehingga tradisi-tradisi agung dalam Islam tetap terjaga dan terlestarikan 
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dengan baik. Selain itu kita juga bisa mempelajari konteks-konteks ajaran Islam 

secara mendasar. Jadi, selain belajar dan menambah ilmu para siswa dapat 

mengenal dan mengetahui bahwa Islam mempunyai tradisi-tradisi yang agung 

dalam pengajaran. Karena selama ini kita tahu buku-buku atau referensi-referensi 

yang digunakan di lembaga pendidikan Islam itu dipaket langsung dari pusat 

seperti buku paket untuk pelajaran fiqih, akhidah akhlaq, Al Qur’an hadis, sejarah 

kebudayaan Islam. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 2 Blitar bahwa MAN 2 Blitar 

sebagai madrasah yang berbasis lembaga agama yang tidak hanya mengedepankan 

keilmuan dibidang agama dengan pelajaran-pelajaran yang sudah ditentukan 

secara nasional namun juga menerapkan ekstrakurikuler kitab kuning dengan 

tujuan sebagai wadah menyalurkan bakat dan minat siswa serta menambah 

keilmuan para siswanya. Dengan menggunakan kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 

diharapkan siswa dapat memahami tentang dasar-dasar fiqih terutama mengenai 

ibadah thaharah dan shalat. 

Memahami tentang dasar-dasar fiqih merupakan hal yang penting karena 

dalam menjalankan kewajiban kita sebagai seorang Islam membutuhkan 

pemahaman tentang tata cara bagaimana untuk melaksanakannya dengan benar 

sesuai dengan syariat yang telah ditentukan seperti shalat. Untuk itu, dalam 

penerapan ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih diterapkan pula dengan 

menggunakan beberapa metode yang bertujuan agar siswa mudah memahami 

materi dari kitab kuning fiqih wadhih jilid 1. 
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Berangkat dari pemikiran dan kenyataan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian di MAN 2 Blitar terkait dengan penerapan ekstrakulikuler 

kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 yang selama ini ekstrakulikuler tersebut jarang 

diadakan di madrasah lainnya.  Karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Esktrakurikuler Kitab Kuning di MAN 2 

Blitar”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penerapan ekstrakurikuler kitab kuning di MAN 2 

Blitar adalah: 

1. Bagaimana ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 yang dilakukan 

dengan metode mujahadah di MAN 2 Blitar? 

2. Bagaimana ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 yang dilakukan 

dengan metode muraqabah di MAN 2 Blitar? 

3. Bagaimana ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 yang dilakukan 

dengan metode muhasabah di MAN 2 Blitar? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendiskripsikan ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 yang 

dilakukan dengan  metode mujahadah di MAN 2 Blitar. 

2. Untuk mendiskripsikan ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 yang 

dilakukan dengan metode muraqabah di MAN 2 Blitar. 

3. Untuk mendiskripsikan ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1 yang 

dilakukan dengan metode muhasabah di MAN 2 Blitar. 
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D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pikiran terhadap hasanah 

ilmiah dalam pengembangan wawasan ilmu pengetahuan terutama yang 

berkaitan dengan pengetahuan ilmu fiqih yang diterapkan melalui  

ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1. 

2. Secara praktis 

a. Bagi kepala MAN 2 Blitar 

Dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dalam melaksanakan 

penerapan ekstrakurikuler kitab kuning fiqih wadhih jilid 1. 

b. Bagi guru MAN 2 Blitar 

Dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan hasanah pengetahuan 

yang berkaitan dengan masalah-masalah fiqih. 

c. Bagi siswa MAN 2 Blitar 

Dapat dijadikan sebagai tambahan ilmu pengetahuan terkait dengan 

masalah-masalah fiqih. 

d. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan sebagai masukan atau referensi yang cukup berarti bagi 

penelitian selanjutnya. 
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E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan konseptual 

a. Penerapan 

Menurut Riant Nugroho penerapan adalah cara yang dilakukan agar 

dapat mencapai tujuan yang dinginkan.
5
 

b. Ekstrakurikuler 

Menurut Uzer Usman ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam 

kegiatan yang dilakukan diluar jam pelajaran (tatap muka) baik dilaksanakan 

di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud serta mempunyai tujuan 

untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan serta 

kemampuan yang telah dimilikinya dari berbagai bidang studi.
6
 

c. Kitab kuning 

Kitab kuning sering disebut dengan istilah kitab klasik (Al Kutub Al-

qadimah), kitab-kitab tersebut merujuk pada karya-karya tradisional ulama 

klasik dengan gaya bahasa Arab yang berbeda dengan buku modern.
7
 

d. Fiqih wadhih jilid 1 

Salah satu kitab dari sekian banyak kitab yang merupakan karya dari 

Mahmud Yunus yang membahas tentang hukum Islam yang berkaitan 

dengan ibadah thaharah dan ibadah shalat.
8
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e. Metode 

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan agar tercapai dengan yang dikehendaki, cara kerja yang bersistem 

untuk memudahkan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.
9
 

f. Metode mujahadah 

Mujahadah secara bahasa berarti juga perang, secara umum berarti 

berjuang, bersungguh-sungguh. Secara istilah metode mujahadah artinya  

cara yang dilakukan bersungguh-sungguh agar sampai dengan tujuan yang 

dikehendaki.
10

 

g.  Metode muraqabah  

Muraqabah menurut arti bahasa berasal dari kata raqib yang berarti 

penjaga atau pengawal. Metode muraqabah dapat berarti pula sebagai cara 

mengontrol atau mengawasi. Muraqabah mengandung pengertian adanya 

kesadaran diri bahwa ia selalu berhadapan dengan Allah dalam keadaan 

diawasi-Nya.
11
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h. Metode muhasabah 

Muhasabah secara bahasa berarti menghisab diri, instropeksi, mawas 

diri, serta meneliti diri. Sehingga metode muhasabah dapat diartikan dengan 

cara yang dilakukan untuk menginstropeksi diri menjadi lebih baik.
12

  

2. Penegasan operasional 

Berdasarkan penegasan konseptual yang dimaksud  penerapan 

ekstrakurikuer kitab kuning  di MAN 2 Blitar  adalah penerapan kitab kuning 

fiqih wadhih jilid 1 karya Mahmud Yunus yang berisi tentang ilmu fiqih 

thaharah dan shalat disampaikan dengan metode mujahadah, muraqabah dan 

muhasabah sebagai tambahan wawasan pengetahuan tentang shalat yang 

dilaksanakan oleh siswa MAN 2 Blitar atau MAN Wlingi (selanjutnya akan 

disebut MAN 2 Blitar). 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika skripsi ini terdiri dari bagian awal, bagian utama (inti) dan 

bagian akhir, rinciannya adalah sebagai berikut: 

Bagian awal memuat halaman judul, persetujuan, pengesahan, pernyataannn 

keaslian, motto, persembahan, prakata, daftar tabel, daftar gambar, daftar 

lampiran, abstrak dan daftar isi. 

Bagian utama (inti) terdiri dari bab I sampai dengan bab VI. 
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BAB I yaitu Pendahuluan, pada sub ini merupakan gambaran dari 

keseluruhan isi skripsi yang meliputi: konteks penelitian yang menggambarkan 

tentang penerapan ekstrakurikuler kitab kuning, fokus penilitian yang terdiri dari 

metode mujahadah, muraqabah dan muhasabah, tujuan penelitian yang berisi 

tentang diskripsi metode mujahadah, muraqabah dan muhasabah, kegunaan 

penelitian yang berisi tentang manfaat penelitian penerapan ekstrakurikuler kitab 

kuning, penegasan istilah berisi tentang kata-kata beserta pengertiannya yang 

berkaitan dengan penelitian untuk memudahkan pembaca untuk memahaminya, 

sistematika penulisan skripsi berisi urutan yang akan dibahas dalam penyusunan 

laporan peneitian skripsi. 

BAB II yaitu Kajian Pustaka, pada sub ini memuat tentang diskripsi teori 

yang terdiri dari penerapan ekstrakurikuler kitab kuning, metode mujahadah, 

muraqabah dan muhasabah, penelitian terdahulu memuat tentang penelitian yang 

sudah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya, dan paradigma penelitian yang 

memuat tentang alur penelitian. 

BAB III yaitu metode penelitian, yang memuat pendekatan kualitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif, kehadiran penelitian yang merupakan instrument kunci, 

lokasi penelitian yang strategis untuk dijadikan sebagai tempat penelitian, sumber 

data terdiri dari data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data yang 

didapatkan melalui observasi, wawancara, serta dokumentasi, analisis data 

memuat tentang pengorganisasian data, pengecekan keabsahan temuan memuat 

tentang pengecekan melaui keikutsertaan peneliti, triangulasi serta pemeriksaan 
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sejawat, dan tahap-tahap penelitian memuat tentang tahap penelitian dari 

persiapan, pelaksanaan sampai pada penyelesaian.  

BAB IV yaitu hasil penelitian, yang meliputi deskripsi data, temuan 

penelitian, dan hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi di MAN 2 Blitar. 

BAB V yaitu pembahasan memuat tentang keterkaitan antara pola-pola, 

kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan 

terhadap teori-teori sebelumnya.  

BAB VI yaitu penutup terdiri dari kesimpulan yang mencerminkan “makna” 

dari temuan-temuan pada penelitian dan saran yang dibuat berdasarkan hasil 

temuan dan pertimbangan .  

Bagian akhir ini memuat hal-hal yang bersifat komplementatif untuk 

menambah validitas isi skripsi yaitu daftar pustaka dan lampiran yang diperlukan. 


